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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT.Astra International.Tbk dan 

PT.Indomobil Sukses International.Tbk yang go publik di BEI. Pusatnya 

di Jakarta akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak datang secara 

langsung ketempat perusahaan tersebut namun peneliti mengambil data-

data tentang perusahaan tersebut. Di laboratorium pasar modal 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.2. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang mementingkan 

kedalaman data, menitik beratkan pada kedalaman data, dan yang penting 

dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas, tetapi 

dengan mudah dapat dianalisis baik melalui rumus-rumus statistik 

maupun komputer. (Masyhuri dan Zainuddin, 2008:13). 

Menurut Kuncoro (2007:1) pendekatan penelitian ini berangkat dari 

data, ibarat bahan baku dalam suatu pabrik. data ini diproses dan 

dimanipulasi menjadi informasi yang bermanfaat serta kemudian di 

analisis. Inilah yang merupakan jantung dari analisis kuantitatif deskriptif.  
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3.3. Data Dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. 

Menurut Indriantoro (1997:147). Data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Data sekunder pada umumnya berupa bukti, 

catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumenter yang dipublikasikan dan yang tidak di publikasikan). Data 

sekunder yang diperoleh untuk penelitian ini data berupa refrensi dari 

buku-buku, surat kabar artikel dalam internet dan media yang lain sebagai 

tambahan mengenai teori yang berkaitan dengan obyek yang dikaji dan di 

teliti. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

dokumen-dokumen, sejarah atau profil perusahaan, visi, misi dan data-

data laporan keuangan yang meliputi laporan laba rugi dan neraca 

3.4. Teknis Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat data-data yang 

dimiliki oleh perusahaan sesuai dengan keperluan pembahasan dalam 

penelitian ini. Dokumentasi yang di ambil adalah laporan keuangan 

perusahaan yang telah di publikasikan secara terbuka dan tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Yang terdiri dari laporan keuangan Neraca, Laporan 

laba rugi, Laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan laporan 

keuangan.  
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 Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku-buku dan 

bentuk tulisan lain dari sumber kepustakaan atau sumber lainnya yang 

diperoleh dari seperti buku, majalah, jurnal, koran, internet, dan lain-lain 

yang berhubungan dengan aspek penelitian ini. 

3.5. Metode Analisa Data 

3.5.1.Analisis EVA 

Penggunaan EVA didalam menganalisis kinerja perusahaan 

membuat manajemen perusahaan lebih memfokuskan perhatian pada 

penciptaan nilai perusahaan (creating a firm value) dan sekaligus 

EVA dapat digunakan mengukur nilai tambah yang dihasilkan 

perusahaan, sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen 

perusahaan. 

Perhitungan EVA sebagai berikut (Tunggal, 2001): 

1) Menghitung NOPAT (Net Operating ProfitAfter Tax) 

 

2) Menghitung Invested Capital 

 

3) Menghitung biaya modal rata – rata tertimbang (WACC) 

   

a) Biaya modal rata-rata dapat diketahui melalui (D): 

D 

 

= 

total hutang 

X 100 % 

total hutang dan ekuitas 

 

NOPAT = Laba (rugi) setelah pajak + biaya bunga 

 

= Total Hutang & Ekuitas –Hutang Jangka Pendek Tanpa Bunga 

WACC = {(D x Rd) (1 – Tax) + (E x Re)} 
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b) Cost of Debt (rd) 

Rd = 

Beban Bunga 

x 100% 

Total Hutang 

c) Tingkat Modal dan Ekuitas (E) 

E = 

Total Ekuitas 

X 100% Total Hutang dan Ekuitas 

d) Cost of Equity (re)  

Re = 

1 

X 100% 

Laba per saham 

e) Tingkat Pajak (Tax) 

Tax = 

Beban pajak 

X 100% 

Laba Bersih sebelum pajak 

4) Menghitung Capital Charges 

 

5) Menghitung EVA 

 

  Ukuran kinerja metode EVA dapat dikelompokan menjadi 

3 kategori yang berbeda (Rudianto:2006:349) yaitu sebagai 

berikut: 

  Tabel 3.2 

Ukuran Kinerja Metode EVA 

EVA > 0 Manajemen berhasil menciptakan nilai 

tambah ekonomi bagi perusahaan 

EVA = 0 Manajemen perusahaan pada posisi titik 

impas,tidak ada mengalami kemajuan dan 

Capital Charges = WACC × Invested Capital 

EVA = NOPAT − Capital Charges 
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kemunduran 

EVA < 0 Manajemen perusahaan tidak berhasil 

menciptakan nilai tambah ekonomi 

 

3.5.2.Analisis Du Pont System 

Rumus Dupont System 

1. Langkah I 

Menentukan Perputaran Total Aktiva / Total Asset Turnover. 

Perputaran Total Aktiva adalah suatu rasio yang bertujuan 

untuk mengukur tingkat efisiensi aktiva perusahaan didalam 

menghasilkan volume penjualan tertentu. 

 Aktiva Lancar 

 

 

 Aktiva Tetap 

 

 

 Perputaran Aktiva 

 

 

 

2. Langkah II 

Menentukan Rasio Laba Bersih / Net Profit Margin. 

Rasio laba bersih mengukur besarnya laba bersih yang 

dicapai dari sejumlah penjualan tertentu. 

 Total biaya 

 

Aktiva Lancar = Kas + Surat Berharga + Piutang + Persediaan 

Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva tetap 

Tetap 

    Pejualan 

Perputaran Aktiva =       
     Total Aktiva/total asset                

Total Biaya = Harga Pokok Penjualan + Biaya operasi + Bunga 

+Pajak 
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 Laba setelah pajak 

 

 

 Laba bersih 

 

 

 

3. Langkah III 

Menentukan Return On Investasi (ROI)  

ROI dapat mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan 

dari investasi total perusahaan. 

 

  

3.5.3 Analisis Uji Beda Paired Sample Test 

Paired sample test merupakan uji beda dua sampel 

berpasangan. Sampel berpasangan merupakan subjek yang sama 

namun mengalami perlakuan yang berbeda. Uji beda t-test 

dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai 

rata-rata dengan standart error dari perbedaan rata-rata dua sampel 

atau Standar error perbedaan dalam nilai rata-rata terdistribusi 

secara normal. Dapat disimpulkan bahwa uji beda t-test adalah 

membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu 

dengan yang lainnya. 

 Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat 

signifikansi  = 5%. Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita 

Laba Setelah Pajak = Penjualan – Total Biaya 

Net Profit Margin  =  Laba Setelah Pajak  x 100% 

                                          Penjualan 

ROI = Net Profit Margin x Perputaran Aktiva 
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mengambil risiko salah dalam mengambil keputusan untuk 

menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% 

(signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering 

digunakan dalam penelitian) 

Berdasar probabilitas: 

 Apabila  P value > 0,05  (Ho diterima) 

 Apabila  P value < 0,05  (Ho ditolak) 

 


